






Melalui permasalahan sampah anorganik terhadap lingkungan ini sangat serius 
dalam kelangsungan hidup baik itu manusia, tumbuhan, dan hewan (di darat/di laut). 
Dampak sampah anorganik terhadap lingkungan laut antara lain, hewan-hewan yang 
terjerat oleh sampah anorganik dan sebagian hewan ada yang memakan sampah 
anaorganik karena beranggapan itu makanannya, hewan-hewan laut seperti lumba-
lumba, paus, penyu laut, anjing laut dan mahluk hidup laut lainnya. Permasalahan ini 
dituangkan dalam berseni rupa sebagai buah pikiran, perasaan dan keteramilan dalam 
hubungan dengan lingkungan sekitar. 
Judul “Fauna Laut dengan Media Sampah Anorgaik Pada Karya Sei Rupa” dalam 
penciptaan seni rupa ini sekaligus sebagai dasar pemikiran dalam berkarya. Bagaimana 
dalam upaya memvisualisasikan 6 karya mengandung makna bahwa pentingnya 
menjaga suatu lingkungan alam sekitar, dan mengubah cara pandang masyarakat yang 
meadikan lingkungan laut sebagai kebiasaan tempat membuang sampah anorganik. 
Bentukan dalam karya-karya penulis secara subjektif mempresentasikan keadaan faktual 
khususnya dampak pencemaran lingkungan laut oleh sampah anorganik bagi kehidupan 
fauna laut sebagai objek. 
Dalam proses penciptaan karya, penulis menemukan banyak pengalaman 
menarik, antara lain menumbuhkan kepekaan dan ketajaman pandangan sebagai perupa, 
tambahan pelajaran akan cara yang lebih mendalam dari pemaknaan diri sendiri dan 
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menemukan tantangan dalam mengolah ide, serta mencari bentuk-bentuk dan komposisi 
yang tepat. Karena objek-objek nyata berupa benturan persepsi dari lingkungan ke 
keadaan yang faktual pada akhirnya dalam proses perwujudannya secara subjektif 
diolah sedemikan rupa kembali menjadi karya yang bermuatan nilai-nilai sosial. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan bahwa: 
1. Dalam proses penciptaan karya seni, kepekaan dan kejelasan dalam menafsirkan 
sesuatu menjadi hal yang sangat penting sebagai sumber penciptaan. Bagaimana 
seniman dapat menyatu dengan lingkungan dan objeknya serta bermanfaat bagi 
lingkungannya tersebut minimal dengan karya-karyanya yang memiliki nilai moral 
bagi perubahan kearah yang lebih kritis sesuai dengan zamannya. Untuk menju 
kearah sana, diperlukan bahan-bahan berupa hasil observasi salah satunya foto-foto 
objek sampah anorganik yang berserakan di pingggir pantai dengan objek fauna laut 
sebagai sumber gagasan. Karena proses penciptaan karya dengan jenis tema yang 
saya angkat berhubungan dengan bentuk-bentuk fauna laut yang terkena musibah 
akibat sampah anorganik dan menjadikan sampah anorganik menadi sebuah karya 
patung atau instalasi. Saya tidak semata-mata mencipta semua itu dari hasil proses 
kreatif intelektual semata, namun berhubungan erat dengan fakta-fakta lingkungan 
mengenai persepsi, kebiasaan sehari-hari mendekatkan diri dengan biota laut,  
pantaidan berita-berita yang bereda di sosial media tentang dampak dari sampah 
anorganik. 
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2. Eksplorasi dalam bentuk pengamatan dari pantai yang sudah pernah dikunjungi, 
hingga pengamatan terhadap orang-orang disekitar pantai dan orang yang tinggal di 
dekat pantai akan bahayanya sampah anorganik.Dilingkungan saya tinggal juga dekat 
dengan pantai, perwujudan gagasan-gagasan hendaknya lebih menyatu lagi dengan 
objek yang diamati. Bagaimana cara membuat seseorang bisa membuang sampah 
pada tempatnya itu emang susah, sebaiknya dimulai dari diri kita dulu untuk tidak 
merusak lingkungandan penulis mencari cara untuk mengolah sampah anorganik 
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